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Ratusan Mahasiswa Demo Merangsak Kantor Wali Kota
BANDUNG, Prolite – Salah satu gerbang masuk kantor Wali Kota
Bandung tepatnya gerbang di jalan Merdeka dibuka paksa oleh
para mahasiswa demo.

Tak ayal, ratusan massa aksi yang tergabung dalam Himpunan
Mahasiswa Islam (HmI) Cabang Bandung itu berhasil merangsak
masuk ke Balai Kota bahkan nyaris ke kantor Wali Kota.

Kamis  (5/10/2023)  sekira  pukul  WIB  masa  mulai  mendatangi
kantor Wali Kota Bandung. Mereka berorasi sembari menerikan
yel-yel soal tuntutan mereka.

Sekitar  pukul  15:10  WIB  mahasiswa  demo  mulai  melakukan
pembakaran  ban  di  depan  gerbang  pintu  masuk  Balai  Kota
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Bandung. Selang beberapa waktu tepatnya pukul 16:03 WIB, massa
aksi mulai mendobrak pagar dan berhasil merangsak masuk hingga
depan kantor Pj Wali Kota Bandung sambil menyanyikan Hymne
HMI.

Dalam  aksinya,  mereka  menuntut  Pemkot  Bandung  untuk
mengevakuasi kembali terkait buruknya penanganan pengelolaan
sampah.

“Ini evaluasi untuk Pemkot Bandung saat mengatasi persoalan
sampah.  Seperti  diketahui  sampah  menumpuk  di  beberapa
Kecamatan dan Kelurahan sampai menutup setengah jalan, ini
bukan di satu Kecamatan tapi hampir di seluruh kota Bandung,”
kata Koordinator Aksi HMI Cabang Bandung Dimas saat ditemui
dilokasi.

Mereka juga menyoroti buruknya penanganan stunting di kota
Bandung.

“Sejak tahun 2017 hingga 2022 angka stunting di kota Bandung
terus naik dan nggak ada penurunan signifikan. Sampai saat ini
6000 lebih kasus tidak menurun,” ucapnya.

Selain itu, pihaknya meminta agar Pj Wali Kota Bandung menemui
massa aksi.

“Jika Sekertaris Daerah (Sekda) yang keluar menemui kita kami
akan menolaknya, kami akan tetap menunggu di sini kalau Wali
kota tidak mau menemui kita jangan salahkan kami, kami yang
akan masuk ke kantor Wali Kota dengan massa yang lebih besar,”
ujarnya.


